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PEMERINTAH KABUPATEN SOLOK

INSPEKTORAT DAERAH

Kompleks Perkantoran Pemetintah Kabupaten Solok
Jalan Raya Solok-Padang Km 20 Arosuka Kode Pos 27364 Provinsi Sumatera Barat
1 31389 - 31553 Faxs (0755) 31389

KEPUTUSAN INSPEKTUR
NOMOR:700/ 0 /SK—InspKab.Solok/2017

TENTANG

PENETAPAN STANDAR KOMPETENSI APARATUR PENGAWASAN INTERN
DI LINGKUNGAN INSPEKTORAT DAERAH KABUPATEN SOLOK

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
INSPEKTUR DAERAH,

Menimbang . a. bahwa dalam rangka meningkatkan pelaksanaan
pengawasan intern yang profesional, efektif dan efisien
perlu meningkatkan kompetensi dan integritas aparatur
pengawasan intern di lingkungan Inspektorat Daerah
Kabupaten Solok ;

b. bahwa standar kompetensi Aparatur Pengawasan Intern
di Lingkungan Inspektorat Daerah Kabupaten Solok
perlu ditetapkan dengan Keputusan Inspektur Daerah
Kabupaten Solok ;

c. bahwa  berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a dan b perlu menetapkan
Keputusan Inspektur Daerah Kabupaten Solok tentang
Penetapan Standar Kompetensi Aparatur Pengawasan
Intern di Lingkungan Inspektorat Daerah Kabupaten
Solok;

Mengingat . 1. Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang
Aparatur Sipil Negara (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 6, Tambahan Lembaran

Negara Republik Indonesia Nomor 5494);



2. Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun 1994 Tentang
Jabatan Fungsional Pegawai Negeri Sipil (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 1994 Nomor 22,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
3547} sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Pemerintah Nomor 40 Tahun 2010 Tentang Perubahan
Atas Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun 1994
Tentang Jabatan Fungsional Pegawai Negeri Sipil
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2010
Nomor 51, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5121});

3. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 12
Tahun 2017 tentang Pedoman Pembinaan dan
Pengawasan Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2017
Nomor 73, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6041);

4. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur dan
Reformasi Birokrasi Nomor PER/220/M.PAN/7 /2008
tentang Jabatan Fungsional Auditor dan Angka
Kreditnya;

5. Peraturan Daerah Kabupaten Solok Nomor 8 Tahun
2016 tentang Pembentukan, Susunan Perangkat
Daerah;

6. Peraturan Bupati Solok Nomor 36 Tahun 2009
tentang Pedoman Pengawasan

7.Peraturan Bupati Solok Nomor 32 Tahun 2016
tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan

Fungsi Serta Tata Kerja Inspektorat Daerah;



Menetapkan

KESATU

KEDUA

KETIGA

KEEMPAT

8 Peraturan Kepala Badan Pengawasan Keuangan dan
Pembangunan Nomor PER-211/K/JF/2010 tentang

Standar Kompetensi Auditor;

MEMUTUSKAN :

Menetapkan Standar Kompetensi Aparat Pengawasan Intern

Pemerintah di lingkungan Inspektorat Daerah Kabupaten

Solok, meliputi :

1. Standar Kompetensi Jabatan Fungsional Auditor;

2. Standar Kompetensi Jabatan Fungsional Pengawas
Penyelenggaraan Urusan Pemerintahan;

3. Standar Kompetensi Jabatan Fungsional Auditor
Kepegawaian.

Standar Kompetensi Aparat Pengawasan Intern Pemerintah

adalah rumusan kemampuan kerja Aparat Pengawasan

Intern Pemerintah yang mencakup aspek pengetahuan,

keterampilan dan/atau keahlian serta sikap prilaku yang

diperlukan untuk melaksanakan tugas dan syarat jabatan

secara profesional di bidang pengawasan.

Standar Kompetensi Aparatur Pengawasan Intern bertujuan

untuk meningkatkan kompetensi, profesionalitas,

independensi dan integritas Aparatur Pengawasan Intern

serta meningkatkan hasil pengawasan yang akuntabel,

transparan, efektif dan efisien.

Apabila dalam evaluasi yang dilakukan terhadap Standar

Kompetensi Aparat Pengawasan Intern Pemerintah di

lingkungan Inspektorat Kabupaten Solok terdapat hal-hal

baru yang perlu disempurnakan, maka akan diadakan

penyesuaian sebagaimana mestinya.



KELIMA

KEENAM

Standar Kompetensi Aparatur Pengawasan Intern
sebagaimana tercantum dalam lampiran merupakan bagian
yang tidak terpisahkan darj Keputusan Inspektur ini.

Keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Arosuka
pada tanggal 2 Mei 2017

INSPEKTUR DAERAH ’ /

”
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LAMPIRAN 1 : KEPUTUSAN INSPEKTUR
DAERAH KABUPATEN SOLOK
NOMOR : ¢ TAHUN 2017
TANGGAL : & ME]I 2017

STANDAR KOMPETENSI JABATAN FUNGSIONAL AUDITOR
INSPEKTORAT DAERAH KABUPATEN SOLOK

PENDAHULUAN

Standar kompetensi auditor bertujuan untuk memastikan auditor
memperoleh dan mempertahankan kemampuan tertentu yang
dibutuhkan untuk dapat melaksanakan tugas sebagai auditor yang
kompeten, profesional, efektif dan efisien.

Standar Kompetensi Auditor berfungsi sebagai dasar dalam
pengangkatan; penyusunan/pengembangan program pendidikan,
pelatihan, dan pengembangan profesionalisme auditor; penetapan
pola sertifikasi auditor; pengembangan Kkarier; penilaian kinerja;
pemindahan dan pemberhentian PNS dari dan dalam Jabatan
Fungsional Auditor.

Standar Kompetensi Auditor menguraikan kompetensi bagi auditor
untuk dapat melaksanakan penugasan pengawasan sesuai dengan
standar yang berlaku umum, Kompetensi yang dimaksud dalam
standar ini meliputi kompetensi umum dan kompetensi teknis
pengawasan. Kompetensi umum terkait dengan persyaratan untuk
dapat diangkat dalam Jabatan Fungsional Auditor, terdiri dari
persyaratan jasmani tertentu dan kompetensi dasar bersikap dan
berperilaku. Sedangkan kompetensi teknis pengawasan terkait
dengan persyaratan untuk dapat melaksanakan penugasan
pengawasan sesuai dengan jenjang jabatannya,

Kompetensi teknis pengawasan terdiri dari kompetensi inti,
kompetensi pendukung, dan kompetensi manajerial, yang difokuskan
pada pengetahuan profesional minimal, keterampilan /keahlian
profesional minimal, dan sikap perilaku yang harus dimiliki oleh
auditor untuk dapat melaksanakan tanggung jawab sesuai
jabatannya.

Sedangkan dalam Ranah Kognitif (Cognitive Domain/C), merupakan
ranah dalam Taksonomi Bloom yang berisi perilaku-perilaku yang
menekankan aspek intelektual, seperti pengetahuan, pengertian, dan
keterampilan berpikir. Ranah Kognitif terbagi dalam enam tingkatan,
yaitu C1 Pengetahuan, C2 Pemahaman, C3 Penerapan, C4 Analisis,
C5 Sintesis dan C6 Evaluasi.



I1.

perilaku  yang menekankan aspek keterampilan motorik seperti

Ranah Afektif (Affective Domain/A), Merupakan ranah dalam
Taksonomi Bloom yang berisi perilaku-perilaku yang menekankan
aspek perasaan dan €mosi, seperti minat, sikap, apresiasi, dan cara
penyesuaian diri terdiri dari lima tingkatan, yaitu Al Pengenalan, A2
Pemberian Respon, A3 Penghargaan Terhadap Nilai, A4
Pengorganisasian dan A5 Pengamalan.

KOMPETENSI _
A. Auditor Madya l—/t%vx
1. Ikhtisar Jabatan
Auditor madya wajib memiliki kompetensi untuk mengatur,
mengkoordinir, mengarahkan dan memimpin teknis persiapan,
pelaksanaan dan pelaporan kegiatan pengawasan.

2. Standar Kompetensi

a. Auditor madya wajib memiliki kompetensi Auditor madya
sebagaimana tercantum dalam Peraturan Kepala Badan
Pengawasan Keuangan dan Pembangunan Nomor
PER-211/K/JF/2010 tentang Standar Kompetensi Auditor.

b. Auditor madya harus lulus assestment sebelum naik
Jabatan ke Auditor utama.

¢. Auditor Madya memiliki kemampuan untuk menganalisis
standar operasional prosedur, peraturan, kebijakan dan
kewenangan pemerintah daerah.

Unsur Tingkat
kompetensi Kompetensi

1. Kompetensi Inti

1.1. Manajemen Risiko, Pengendalian Internal, dan Tata Kelola
f Sektor
Publik

Memiliki pengetahuan mengenai prinsip-prinsip identifikasi, C5; P4; A5
penilaian, dan pengelolaan atas risiko organisasi.

';"'.f.—_""_"—%‘EE._‘—__—- . T T e —
Memiliki pengetahuan mengenar strategi manajemen risiko C5; P4; A5
organisasi.

—ff‘—;_""_m.—*— ¥—i.*—‘_———
Memiliki pengetahuan mengenai hubungan manajemen risiko | C5; P4; A5
dengan tata kelola organisasi.
Memiliki  pengetahuan mengenai  risiko-risiko  utama
organisasi dan risiko-risiko yang spesifik yang berhubungan
dengan kegiatan operasional organisasi.

C5; P4; AS

Memiliki pengetahuan mengenai hubungan antara audit C5; P4; A5

i | internal dengan manajemen risiko,
LA——_._;——‘————___i_____ ﬁ_‘\J—*#_iﬁ



Memiliki pengetahuan mengenai dampak dari audit internal
terhadap tata kelola sektor publik.

C5; P4; A5

Memiliki pengetahuan mengenai perilaku organisasi terhadap
risiko.

C5; P4; A5

Memiliki pengetahuan mengenai tujuan tertinggi organisasi,
. bagaimana tujuan tersebut dibiayai, dan risiko-risiko kunci
L | | yang terkait.

| |9 | Mampu _mTe}iEcEn'ti_fEaQTjﬁg’mEnE:vaEsi secara kritis
elemen- elemen manajemen risiko dalam organisasi,

C5; P4; A5

[ C5; P4; AB

10 | Mampu melakukan reviu atas risiko-risiko pada area-area | C5; P4: A5
operasional organisasi.
Memiliki pengetahuan mengenai hubungan risiko organisasi| C5; P4; A5
dengan pengendalian internal dalam organisasi dan mampu
melakukan reviu untuk menilaj efektivitasnya.
i Memiliki pengetahuan mengenai pengendalian  internal C5; P4; A5
| | organisasi.
' 13 | Memiliki pengetahuan mengenai prinsip-prinsip dan praktik| C5; P4; A5
terbaik {best practice) dalam pelaksanaan tata kelola sektor
publik (public govemnance).
14 | Memiliki pengetahuan mengenai bagaimana Kkaitan antara C5; P4; AS
L J tujuan cperasional dengan tujuan tertinggi organisasi.
{ ( 15 | Memiliki pengetahuan mengenai hubungan manajemen SDM C5; P4: A5
: i dengan tujuan organisasi secara keseluruhan.
| _r 16 | Memiliki pengetahuan mengenaj prinsip-prinsip akuntabilitas | C5; P4; AS

sektor publik.

I 17 | Memiliki pengetahuan mengenai prinsip-prinsip pengukuran | C5; P4; A5
kinerja.
J 18 | Memiliki pengetahuan mengenai prinsip-prinsip pembiayaan, | C5; P4; A5
‘ pengelolaan keuangan organisasi dan pelaporannya.
;7{ 19 | Mampu mengidentifikasi dan mengevaluasi secara kritis C5; P4; A5
| elemen- elemen tata kelola organisasi.
\ i 20 | Mampu melakukan penilaian  dan  pengukuran atas| C5; P4; A5
akuntabilitas sektor publik.
21 | Mampu melakukan reviu kinerja dan reviu atas tata keiola C5; P4; A5
organisasi.
22 | Memiliki pengetahuan mengenai  risiko-risiko  teknologi C5; P4; A5

informasi dan pengaruhnya terhadap organisasi dan
bagaimana sistem informasi dapat membantu mengelola
risiko dan memberikan assurance terhadap organisasi secara

| C5; P4; A5

o J keseluruhan. L .
l‘ ]73 Memiliki pengetahuan mengenai metode-metode yang tepat.
L ‘ dalam mengelola risiko.

|
24 | Mampu melakukan reviu dan memberikan saran dan C5; P4; A5
rckomendasi atas implementasi strategi manajemen risiko
l organisasi.
( 25 | Mampu menilai keseimbangan antara mengelola risiko dan| C5; P4; A5
l | mengambil risiko dalam konteks strategi  keseluruhan
j organisasi.
,7 | 26 | Mampu mengevaluasi efektivitas pelaporan terkait dengan CS5; P4; A5
| mangjemen risiko organisasi.
. | 27 | Memiliki pengetahuan mengenai hubungan manajemen aset CS5; P4; A5
| dengan tujuan organisasi secara keseluruhan.
28 | Memiliki pengetahuan mengenai  hubungan manajemen CS5; P4; A5
keuangan dengan tujuan organisasi secara keseluruhan,.
29 | Mampu  mengarahkan  revia manajemen  risike dan C3; P4; A5
memberikan saran dan cara penerapannya.
R —— s Sl ]



30 | Mampu mengarahkan reviu kinerja dan reviu atas tata kelola
: organisasi.

— T s e

! j_ }:2. Strategi Engawasan

Memiliki pengetahuan mengenai prinsip-prinsip audit kinerja,
audit atas aspek keuangan tertentu, audit untuk tujuan
tertentu, dan audit khusus/investigasi/berindikasi tindak
pidana korupsi.

CS5; P4; A5

C5; P4; A5
- C5; P4; A5

Memiliki pengetahuan mengenai prinsip-prinsip evaluasi atas
efektivitas manajemen risiko, pengendalian internal, dan
proses tata kelola organisasi.

C5; P4; A5

Memiliki pengetahuan mengenai prinsip-prinsip reviu atas
efektivitas manajemen risiko, pengendalian internal, dan
proses tata kelola organisasi.

C5; P4; A5

r 4 | Memiliki pengetahuan mengenai prinsip-prinsip pemantauan
atas efektivitas manajemen risiko, pengendalian internal, dan
proses tata kelola organisasi.

C5; P4; A5

' 5 | Memiliki pengetahuan mengenai prinsip-prinsip kegiatan

pengawasan lain, antara lain kegiatan sosialisasi mengenai

[ pengawasan, pendidikan dan  pelatihan pengawasan,

! | pembimbingan dan konsultasi, pengeloiaan hasil
pengawasan, dan pemaparan hasil pengawasan.

C5; P4; A5

Memiliki pengetahuan mengenai metode dan teknik audit,
evaluasi, reviu, pemantauan, dan kegiatan pengawasan lain.

CS3; P4; AS

reviu, pemantauan, dan kegiatan pengawasan lain, serta
standar-standar dan peraturan-peraturan lain yang terkait

! J 7 | Memiliki pengetahuan mengenal standar audit, evaluasi,
dengan kegiatan pengawasan.

C5; P4; A5

| ’8 | Memiliki pengetahuan mengenai praktik-praktik terbaik
| pelaksanaan audit, evaluasi, reviu, pemantauan, dan
kegiatan pengawasan lain.

C5; P4: A5

dalam melaksanakan kegiatan pengawasan.

C5; P4; A5

10 Mampu mengidentifikasi dan memecahkan masalah dalam

|
9 | Memiliki pengetahuan mengenai sistem teknologi informasi
kegiatan pengawasan.

C5; P4; A5

11 | Mampu melakukan metode dan teknik dalam kegiata
pengawasan.

C5; P4; A5

N o le e SEIE SR, g
T | 12 "Mampu mengumpulkan bahan dan merekapitulasi data danl
| melakukan analisis tinggi dalam rangka audit, evaluasi,
| | pemantauan, dan reviu,

C5; P4; A5

Mampu mengaplikasikan standar, kode etik, dan petunjuk

13
‘ pengawasan yang relevan.

C5; P4; A5

mendampingi/memberikan keterangan aghl dalam prose
penyidikan dan/atau peradilan kasus hasil pengawasan.

14 | Memiliki pengetahuan mengenai prinsip-prinsigH

C5; P4; A5

Mampu mengidentifikasi keahlian teknis dan pengalaman
yang dibutuhkan agar tujuan strategi pengawasan dapaf]
| tercapai.

’15

C5; P4; A5

mengembangkan rencana periodik dalam suatu penugasan
pengawasarn.

C5; P4; A5

17 | Mampu mereviu strategi pengawasan dan mengeksplorasi
berbagai alternatif strategi yang mencerminkan perubahan di

r 16 | Mampu menimbang dan memutuskan skala prioritas dan
| lingkungan pengawasan.

C5; P4; A5

.‘ 18 | Mampu menganalisis risikc audit dan menyesuaikan

C5; P4; A5

\ ; dengan strategi dan rencana pengendalian risiko. J
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19 | Mampu mengidentifikasi ruang lingkup penugasan dan
mengetahui keterbatasan yang diakibatkannya serta strategi

Memiliki pengetahuan mengenai teknik pelaporan hasil
pengawasan sesuai dengan standar yang berlaku.

i Mampu  melakukan analisis data untuk kebutuhan
benyusunan laporan hasil pengawasan,

Mampu menyusun simpulan hasil pengawasan/rekomendasi

yang didukung oleh bukti yang cukup dan wvalid dengan
memperhitungkan nilaj signifikan dan materialitasnya.

C5; P4: A5
C5; P4; A5
C5; P4; A5
CS; P4; A5

C5; P4; A5

Mampu mengkontekstualkan temuan dan rekomendasi
dalam hubungannya dengan isu-isu mengenai risiko
‘ organisasi yang lebih besar, isu-isu pengendalian internal
! ; | dan tata kelola organisasi.

Mampu mengidentifikasi format dan_ tipe pelaporan yang
paling sesuai dengan penugasan.

Mampu menyajikan laporan hasil pengawasan kepada pihek
yang kompeten.

| Cs:P4; A5

C5; P4; A5

C5; P4; AS

Mampu melakukan reviu atas pekerjaan anggota tim untuk C5; P4; A5

! memastikan rckomendasi telah didukung oleh bukti-bukti

I yang relevan.

i i Mampu melakukan reviy atas laporan hasil pengawasan C5; P4; A5
| guna memastikan informasi-informasi kritis telah didukung
L ‘ oleh bukti- bukti yang relevan.

! 1.4. Sikap profesional C5; P4; A5
Mampu bertindak secara konsisten sehingga terdapat satu C5; P4; A5
kesatuan antara kata dan perbuatan.

Mampu mengkomunikasikan maksud, ide, serta berasaan| C5; P4; A5

i J secara terbuka, jujur, dan langsung,

| "3 Mampu bersikap adil dan tidak memihak  dalam C5; P4; A5

L s | melaksanakan penugasan.
| a7 Mampu menghindari pertentangan kepentingan (conflict of C3; P4; A5
| interest) dan pengaruh pihak lain yang dapat menghalangi
]_ } obyektivitas.
' !5 [Mampu melakukan penugasan pengawasan dengan teliti, | Cs; P4; A5
cermat, dan hati-hati.

{6 | Mampu beradaptasi dengan  perubahan lingkungan | CS5; P4; A5
, pengawasan,

| 7 | Memiliki keinginan yang kuat untuk mengembangkan | C5; P4; A5

| | ‘- kompetensinya melalui pengembangan profesional

| i berkelanjutan.

| 8 | Mampu menjaga kerahasiaan suatu informasi yang diperoleh C5; P4; A5

; selama melaksanakan penugasan pengawasan.

9 | Memiliki jiwa kewirausahaan (entrepreneurship). C5; P4; A5

| 10| Memiliki  jiwa kepemimpinan yang melayani (servant C5; P4; AS
leadership).

C3; P4; A5

e T e e ]

|
B. Kompetensi Pendukung
[ 2.1. Komunikasi
T i | Mé?nﬁiﬁ?éngéﬁm mengcnmeilzhaik;nunikasi dalam
\ | rangka perolehan bukti yang cukup dan valid.,

| C5; P4; AS
| C5; P4; AS

1
2 | Mampu berkomunikas; dengan baik dengan pihak

; 1
[ manajemen yang diawasi agar jasa pengawasan yang

C5; P4; A5

dilakukan memberikan nilai tambah bagi kinerja organisasi.

Tee
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| T 3 | Mampu berkomunikasi dengan baik termasuk melakukan | C5; P4; A5
| ‘ interviu dengan staf pada semua level dalam organisasi yang

| diawasi guna metnperoleh pemahaman menyeluruh mengenai
efektivitas manajemen risiko, pengendalian internal, dan
proses tata kelola organisasi.

Mampu menggali dan mengidentifikasi permasalahan yang| C5; P4; A5

dihadapi tim dan mendiskusikan solusinya.

Mampu melakukan komunikas; dengan pihak manajemen
untuk memastikan rekomendasi pengawasan dapat disetujui
J—daln dapat ditindaklanjuti.

|6 | Mampu mendisain dan meléﬂu?ai;___presentasi Eﬁga? C5; P4; A5

| menggunakan metode dan alat/teknologi presentasi.
Mampu menyesuaikan gaya komunikasi dengan kebutuhan | C5; P4; AS
dan pemahaman pihak yang dituju (audiences,
Mampu mengkomunikasikan strategi pengawasan kepada| C5; P4; A5
seluruh tim secara inspiratif dan memotivasi tim untuk
bersama-sama mencapai tujuan penugasan,

CS5; P4; A5

Mampu menjembatani komunikasi antara tim dengan C5; P4; AS
|_ﬁ'__ atasan.
: Mampu membantu auditor untuk mengembangkan alat dan C5; P4; AS
i gaya komunikasi yang tepat,
C5; P4; A5

Memiliki  pengetahuan mengenai  prinsip-prinsip proses| C5; P4; A5
pembuatan kebijakan dalam organisasi sektor publik.
Memiliki pengetahuan mengenai kelembagaan sektor publik, C5; P4; A5

: ‘| 53 "Memiiiki pengetahuan mengenai kerangka kerja keuangan| C5; P4; AS
| ! | pernerintah  pusat maupun  daerah, seperti proses
| penganggaran, proses pengeluaran, proses reviu keuangan,
manajemen kas, strategi investasi, dll.

Memiliki pengetahuan mengenai kebijakan sektor pubilik, C5; P4; A5

Memiliki pengetahuan mengenai sistem akuntansi keuangan| C5; P4; A5
pemerintah pusat/daerah.

o
|

4

!

3. Kompetensi Manajerial C5; P4; A5
J_3.1. Manajemen Pengawasan C3; P4; A5

' 1 | Memiliki pengetahuan mengenai fungsi-fungsi manajemen | C5; P4; A5
| i I(Planning, Organizing, Actuating, Controlling) di bidang
PENgawasan,
Mampu mengolah data dalam rangka penyusunan rencana C5; P4; A5
kegiatan pengawasan,
Mampu bekerja secara kolektif dalam tim kegiatan C5; P4; A5
pengawasan.
Mampu menghadapi dan menyelesaikan konflik yang ada C5; P4; A5
dalam pelaksanaan audit,

| T 5 Mznpu memimpin 't?niisafﬁgga_ kegiatan pengawasan | C5; P4; A5
_i_ ‘ dilaksanakan secara efektif dan efisien,

Mampu melakukan reviu  atas 'pclaksanaan kegiatan | C5; P4; A5
pengawasan.

Mampu mengidentifikasi, mengalokasikan, dan mengelola | C5; P4; A5
secara efektif sumber daya dan wakty yang diperlukan
dalam  melaksanakan dan  menyelesaikan kegiatan
pengawasan.

| Mampu menyusun program pengawasan termasuk untuk C5; P4; A5
penugasan yang sifatnya spesifik.
Marripu mengelola beberapa penugasan pada waktu yang C35; P4; A5
bersamaan dan memastikan tujuan seluruh penugasan dapat

dicapai. J
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10 | Mampu mengidentifikasi dan mengevaluasi risiko-risiko | C5; P4; A5
dalam perencanaan kegiatan pengawasan.
Mampu mengkombinasikan keahlian dan pengalaman yang| Cs5; P4; A5
.‘ dibutuhkan untuk penugasan pengawasan,
| 12TM—ar;p>§Tn-§n§1takah strategi kesemﬁqi-éFSMIa prioritas | Cs; P4; A5
| dalam perencanaan kegiatan pengawasan,

13 | Mampu mengidentifikasi area-area untuk perbaikan kegiatan C5; P4; A5
pengawasan.

mengidentifikasi kebutuhan  pelatihan  dan C5; P4; A5
pengembangan staf  yang melaksanakan kegiatan
pengawasan

|11

B. Auditor Muda G T,
1. Ikhtisar Jabatan
Auditor muda wajib memiliki kompetensi untuk memimpin
pelaksanaan kegiatan pengawasan.

2. Standar Kompetensi

a. Auditor muda wajib memiliki kompetensi Auditor muda
sebagaimana tercantum dalam Peraturan Kepala Badan
Pengawasan Keuangan dan Pembangunan Nomor PER-
211/K/JF/2010 tentang Standar Kompetensi Auditor,

b. Auditor muda harus lulus assestmen sebelum naik jabatan
ke Auditor madya.

¢. Auditor muda memiliki kemampuan untuk memahamj dan
menerapkan standar operasional prosedur, peraturan,
kebijakan dan kewenangan pemerintah daerah.

Unsur Tingkat
kompetensi Kompetensi
1. Kompetensi Inti
1.1. Manajemen Risiko, Pengendalian Internal, dan Tata Kelola
/ Sektor
| Publik

LT T U T Memitiki Eﬁé&ﬁm‘;}irﬁfﬁﬁiﬁiﬁ ‘identifikasi, | C5; P4; A4 |
| , | 1 penilaian, dan pengelolaan atas risiko organisasi.

(- {
| i 2 | Memiliki pengetahuan mengenai strategi manajemen risiko C5; P4: A4
organisasi.
3 | Memiliki pengetahuan mengenai hubungan manajemen risiko C5; P4; A4
| dengan tata kelola organisasi.
4 | Memilild pengetahuan mengenai risiko-risiko utama C5; P4; A4
organisasi dan risiko-risiko yang spesifik yang berhubungan
! dengan kegiatan operasional organisasi,
T s Memiliki pengetahuan mengenai hubungan antara audit C5; P4; A4

internal dengan manajemen risiko,

Memiliki pengetahuan mengenai dampak dari audit internal C5; P4; A4
terhadap tata kelola sektor publik.

7 ’ Memiliki pengetahuan mengenai perilaku organisasi terhadap | C5; P4; A4

risiko.
8 ’ Memiliki pengetahuan mengenai tujuan tertinggi organisasi, | C5; P4; A4
! bagaimana tujuan tersebut dibiayai, dan risiko-risiko kunci

BN L o S, N
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efektivitas manajemen risiko, pengendalian internal, dan

9 T\/Iampu mengidentifikasi dan mengevaluasi secara kritis C5; P4; A4
elemen- elemen manajemen risiko dalam organisasi,
10| Mampu melakukan reviu atas risiko-risiko pada area-area C5; P4; A4
operasional organisasi.
11 | Memiliki pengetahuan mengenai hubungan risiko organisasi| C5; P4; A4
dengan pengendalian internal dalam organisasi dan mampu
melakukan reviu untuk menilaj efektivitasnya.
| Memiliki pengetahuan mengenaij pengendalian internal [ C5; P4; A4
organisasi.
Memiliki pengetahuan mengenai prinsip-prinsip dan praktik | C5; P4: A4
terbaik (best practice) dalam pelaksanaan tata kelola sektor
publik (public governance).
Memiliki pengetahuan mengenai bagaimana kaitan antara C5; P4; A4
tujuan operasional dengan tujuan tertinggi organisasi.
[ L ''15 Memiliki pengetahuan mengenai H{EquE manajemen SDM C5; P4; A4
| | | I dengan tujuan organisasi secara keseluruhan.
| 16 | Memiliki pengetahuan mengenai prinsip-prinsip akuntabilitas C5; P4; A4
sektor publik.
17 | Memiliki pengetahuan mengenai prinsip-prinsip pengukuran CS; P4; A4
kinerja.
B ( 18 | Memiliki pengetahuan mengenai prinsip-prinsip pembiayaan, | C35; P4; A4
L [ pengelolaan keuangan organisasi dan pelaporannya.
.\ ‘| 19 | Mampu mengidentifikasi dan mengevaluasi secara kritis| CS5; P4; A4
] elemen- elemen tata kelola organisasi,
rji Mampu melakukan penilaian dan pengukuran atas| C5; P4; A4
J akuntabilitas sektor publik.
21 | Mampu melakukan reviu kinerja dan reviu atas tata kelola C5; P4; A4
organisasi.
i 22 | Memiliki pengetahuan mengenai risiko-risiko teknologi | C5; P4; A4
informasi dan pengaruhnya  terhadap organisasi dan
’ | bagaimana sistem informasi dapat membantu mengelola
‘ | | I risiko dan memberikan assurance terhadap organisasi secara
) . keseluruhan. L
23 | Memiliki pengetahuan mengenai metode-metode yang tepat| C5; P4; A4
dalam mengelola risiko.
24 Mampu melakukan reviu dan memberikan saran dan| C5; P4; A4
[ rekomendasi atas implementasi strategi manajemen risiko
‘ organisasi.
’7 I 25 Mampu menilai keseimbangan antara mengelola risiko dan C5; P4; A4
‘ | ) mengambil risiko dalam konteks strategi keseluruhan
| ‘ organisasi.
| | 26 | Mampu mengevaluasi efektivitas pelaporan terkait dengan| C5; P4; A4
| manajemen risiko organisasi.
[
| 27 | Memiliki pengetahuan mengenai hubungan manajemen aset C5; P4; A4
J dengan tujuan organisasi secara keseluruhan.
28 | Memiliki pengetahuan mengenai hubungan manajemen C5; P4; A4
keuangan dengan tujuan organisasi secara keseluruhan,
1.2. Strategi Pengawasan C5; P4; A4
L‘L —h'—j_fi..'._‘—_; o 2 D I e N N . . .
. ‘ ' 1 | Memiliki pengetahuan mengenat prinsip-prinsip audit kinerja, | C5; P4; A4
! X audit atas aspek keuangan tertentu, audit untuk tujuan
[ tertentu, dan audit khusus/investigasi/berindikasi tindak
pidana korupsi.
r j 2 | Memiliki pengetahuan mengenai prinsip-prinsip evaluasi atas C5; P4; A4

proses tata kelola organisasi.
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Memiliki pengetahuan mengenai prinsip-prinsip reviu atas
efektivitas manajemen risiko, pengendalian internal, dan
proses tata kelola organisasi,

C5; P4; A4

Memiliki pengetahuan mengenai prinsip-prinsip Pemantauan
atas efektivitas manajemen risiko, pengendalian internal, dan
proses tata kelola organisasi.

C5; P4; A4

Memiliki pengetahuan mengenai prinsip-prinsip kegiatan
pengawasan lain, antara lain kegiatan sosialisasi mengenai
bengawasan, pendidikan dan pelatihan pengawasan,
pembimbingan dan konsultasi, pengelolaan hasil
pengawasan, dan pemaparan hasil pengawasan.

gy 1 __-_‘—'___,*_‘_—_—._——_——
i Memiliki pengetahuan mengenal metode dan teknik audit,

melakukan analisis tinggi dalam rangka audit, evaluasi,
pemantauan, dan reviu.

Mampu mengaplikasikan standar, kode etik, dan petunjuk |
pengawasan yang relevan.

C5; P4; A4
evaluasi, reviu, pemantauan, dan kegiatan pengawasan lain,
Memiliki pengetahuan mengenai standar audit, evaluasi, | C5; P4; A4
reviu, pemantauan, dan kegiatan pengawasan lain, serta
standar-standar dan peraturan-peraturan lain yang terkait
dengan kegiatan pengawasan.
Memiliki pengetahuan mengenai  praktik-praktik  terbaik C5; P4; A4
pelaksanaan audit, evaluasi, reviu, pemantauan, dan
kegiatan pengawasan lain.
Memiliki pengetahuan mengenal sistem teknologi informasi C5; P4; A4
dalam melaksanakan kegiatan pengawasan.
Mampu mengidentifikasi dan memecahkan masalah dalam C5; P4; A4
kegiatan pengawasan.
Mampu melakukan metode dan teknik dalam kegiatan | CS5; P4; A4
engawasan.
Mampu mengumpulkan bahan dan merekapitulasi data dan C5; P4; A4

Memiliki pengetahuan mengenai prinsip-prinsip | C5; P4; A4
mendampingi/memberikan keterangan ahli dalam proses
penyidikan dan/atau peradilan kasus hasil pengawasan.
- Mampu mengidentifikas; keahlian teknis dan pengalaman | CS5; P4; A4
/ yang dibutuhkan agar tujuan strategi pengawasan dapat
- tercapai.
| Mampu menimbang dan memutuskan skalg prioritas dan C5; P4: A4
| | mengembangkan rencana periodik dalam suaty penugasan
L | | pengawasan.
| i
1.3, Pelaporan Hasil Pengawasan C5; P4; A4
Memiliki pengetahuan mengenai teknik pelaporan hasil C5; P4; A4
pengawasan sesuai dengan standar yang berlaku.
Mampu melakukan analisis data untuk kebutuhan CS; P4; A4

penyusunan laporan hasil pengawasan.

Mampu menyusun simpulan hasil pengawasan/rekomendasi |
yang didukung ecleh bukti yang cukup dan valid dengan
memperhitungkan nilai signifikan dan materialitasnya.

C5; P4; A4

Mampu mengkontekstualkan temuan dan rekomendasi
dalam hubungannya dengan isu-isu mengenai risiko
organisasi yang lebih besar, isu-isu pengendalian internal
dan tata kelola organisasi.

C5; P4; A4

Mampu mengidentifikasi format dan tipe pelaporan yang
paling sesuai dengan penugasan.

C5; P4; A4

Mampu menyajikan laporan hasil pengawasan kepada pihak

C35; P4; A4

| I yang kompeten.

C5; P4; A4 |

| C5;Pa; A4 |
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Mampu melakukan reviu atas peketjaan anggota tim untuk
memastikan rekomendasi telah didukung oleh bukti-bukti
yang relevan.

l 1 1.4, Sikap profesional
I

1 | Mampu bertindak secara konsisten sehingga terdapat saty
kesatuan antara kata dan perbuatan.

Mampu mengkomunikasikan maksud, ide, serta perasaan
secara terbuka, jujur, dan langsung.

Mampu bersikap adil dan tidak memihak
melaksanakan penugasan.

Mampu menghindari pertentangan kepentingan (conflict of
interest) dan pengaruh pihak lain yang dapat menghalangi
obyektivitas.

2_5 | Mampu melakukan penugasan pengawasan dengan teliti,

cermat, dan hati-hati.

CS; P4; A4

C5; P4; A4
C5; P4; A4

C5; P4; A4
CS; P4; A4

C5; P4; A4

C5; P4; A4

Mampu beradaptasi dengan  perubahan lingkungan

pengawasan,
Memililki keinginan yang kuat untuk mengembangkan
kompetensinya melaluj pengembangan profesional
berkelanjutan.
Mampu menjaga kerahasiaan suatu informasi yang diperoleh
selama melaksanakan penugasan pengawasan.

Meinilih?v?aia@rausahaah (entreprené?rgﬁ’p]. T
Memiliki jiwa kepemimpinan yang melayani (servant
leadership).

C5; P4; A4

C5; P4; A4

C5; P4; Ag

C5; P4; A4

C5; P4; A4

Memiliki pengetahuan mengenai teknik komunikasi
rangka perolehan bukti yang cukup dan valid.

Mampu  berkomunikasi dengan  baik dengan pihak
manajemen yang diawasi agar jasa pengawasan yang
dilakukan memberikan nilaj tambah bagi kinerja organisasi.
Mampu berkomunikasi dengan baik termasuk melakukan
interviu dengan staf pada semua level dalam organisasi yang
diawasi guna memperoleh pemahaman menyeiuruh mengenai
efektivitas manajemen risiko, pengendalian internal, dan
proses tata kelola organisasi.

4 | Mampu menggali dan mengidentifikasi permasalahan yang

| dihadapi tim dan mendiskusikan solusinya.

ot Mampu melakukan Komunikasi dengan pihak mansiemen]

C5; P4; A4
C5; P4; A4
C5; P4; A4

C5; P4; A4

C5; P4; A4

C5; P4; A4

‘ C5; P4; A4
‘ untuk memastikan rekomendasi pengawasan dapat disetujui
dan dapat ditindaklanjuti.
Mampu mendisain dan melakukan presentasi dengan| C5; P4; A4
menggunakan metode dan alat/teknologi presentasi.
Mampu menyesuaikan gaya komunikasi dengan kebutuhan C5; P4; A4
dan pemahaman pihak yang dituju (audiences).
Mampu mengkomunikasikan strategi pengawasan kepada | C5; P4; A4
seluruh tim secara inspiratif dan memotivasi tim untuk
bersama-sama mencapai tujuan penugasan,
Mampu menjembatani komunikasi antara tim dengan atasan, C5; P4; A4
| | 2.2. Lingkungan Pemerintahag C5; P4; A4
1 ! Memiliki pengetahuan mengenai  prinsip-prinsip broses | C5; P4: A4
pembuatan kebijakan dalam organisasi sektor publik.
2 | Memiliki pengetahuan mengenai kelembagaan sektor publik. C5; P4; A4




Memiliki pengetahuan mengenai kerangka kerja keuangan | C5; P4; A4
pemerintah  pusat maupun  daerah, seperti proses
penganggaran, proses pengeluaran, proses reviu keuangan,
manajemen kas, strategi investasi, dil.

Memiliki pengetahuan mengenai kebijakan sektor publik. C5; P4; A4

Memiliki pengetahuan mengenai sistem akuntansi keuangan| C5; P4; A4
pemerintah pusat/daerah.

3. Kompetensi Manajerial C5; P4; A4

| 3.1. Manajemen Pengawasan C5; P4; A4

Memiliki pengetahuan mengenai fungsi-fungsi manajemen | C5; P4; A4
(Planning, Organizing, Actuating, Controlling } di bidang
pengawasan.

Mampu mengolah data dalam rangka penyusunan rencana C5; P4; A4
| kegiatan pengawasan.

| Mampu bekerja  secara  kolekdtif dalam tim kegiatan C5; P4; A4
pengawasan.

Mampu menghadapi dan menyelesaikan konflik yang ada| C5; P4; A4
dalam pelaksanaan audit.

Mampu memimpin tim sehingga kegiatan pengawasan | C5; P4; A4
dilaksanakan secara efektif dan efisien.

Mampu melakukan revig atas pelaksanaan kegiatan C5; P4; A4
pengawasan.

Mampu mengidentifikasi, mengalokasikan, dan mengelola| C5; P4; A4
secara efektif sumber daya dan walktu yang diperlukan
dalam  melaksanakan dan  menyelesaikan kegiatan
pengawasan,

C. Auditor Pertama
1. Ikhtisar Jabatan
Auditor pertama wajib memiliki kompetensi untuk melaksanakan
kegiatan pengawasan

2. Standar Kompetensi

a. Auditor pertama wajib memiliki kompetensi Auditor pertama
sebagaimana tercantum dalam Peraturan Kepala Badan
Pengawasan Keuangan dan Pembangunan  Nomor
PER-211/K/JF/2010 tentang Standar Kompetensi Auditor.

b. Auditor pertama memiliki kemampuan untuk memahami
standar operasional prosedur, peraturan, kebijakan dan
kewenangan pemerintah daerah;

c. Auditor pertama terdiri dari unsur-unsur
kompetensi yang memiliki tingkatan kompetensi tertentu.



| Unsur Tingkat
L Kompetensi Kompetensi
[LrKompetensi Inti
1TT T Meeoe———————— —
\ 1.1. Manajemen Risiko, Pengendalian Internal, dan Tata Keiolg
| ’ Sektor
Publik
Memiliki pengetahuan mengenai prinsip-prinsip identifikas;i, C4; P3; A3
penilaian, dan pengelolaan atas risikg organisasi.
f { ‘ 2 | Memiliki pengetahuan mengenai strategi manajemen risiko C4; P3; A3
1 organisasi.
1 '3 | Memiliki pengetahuan mengenai Eubungﬁ—r;a?ajemen risiko|l C4; P3; A3

| dengan tata kelola organisasi,

ey v . « s —.‘—_-_'_____—_.
Memiliki pengetahuan mengenai risiko-risiko utama organisasi
dan risiko-risiko yang spesifik yang berhubungan dengan
kegiatan operasional organisasi,

g - " %“‘_—T
Memiliki pengetahuan mengenai hubungan antara audit]

internal dengan manajemen risiko.
Memiliki pengetahuan mengenai dampak dari audit internal
terhadap tata kelola sektor publik,

C4; P3; A3

C4; P3; A3

C4; P3; A3

Memiliki pengetahuan mengenai perilaku organisasi terhadap| C4; P3: A3
risiko.
Memiliki pengetahuan mengenai tujuan tertinggi organisasi| C4; P3; A3
bagaimana tujuan tersebut dibiayai, dan risiko-risiko kunci
yang terkait.
Mampu mengidentifikas] dan mengevaluasi secara kriti C4; P3; A3
elemen- elemen manajemen risiko dalam organisasi.
10 | Mampu melakukan reviu atas risiko-risiko pada area-ares C4; P3; A3
{ [ _ operasicnal organisasi.
T | 11 | Memiliki Eengetahm_ﬁlgngegai hubungan risiko organisasi] C4; P3: A3
dengan pengendalian internal dalam organisasi dan mampuw
melakukan reviu untuk menilai efektivitasnya,
10y _+ v i_—;_ﬁ_ﬁ—
12 | Memiliki pengetahuan mengenai pengendalian  internal C4; P3; A3
organisasi.
. 13 | Memiliki pengetahuan mengenai prinsip-prinsip dan praktild C4; P3; A3
f terbaik (best practice) dalam pelaksanaan tata kelola sekton
- publik (public governance).
14 | Memiliki pengetahuan mengenai bagaimana kaitan antara C4; P3; A3
tujuan operasional dengan tujuan tertinggi organisasi.
Memiliki pengetahuan mengenai hubungan manajemen SDM C4; P3; A3

dengan tujuan organisasi secara keseluruhan.

17 | Memiliki pengetahuan mengenai prinsip-prinsip pengukuran
kinerja,
pengelolaan keuangan organisasi dan pelaporannya.

19 | Mampu mengidentifikasi dan mengevaluasi secara kritis
elemen- elemen tata kelola organisasi,

Mampu melakukan penilaian  dan pengukuran  atag

L 18 | Memiliki pengetahuan mengenai prinsip-prinsip pembiayaan,
|
| _

| akuntabilitas sektor publik.

organisasi.

C4; P3; A3
C4; P3; A3

C4; P3; A3

C4; P3; A3

C4; P3; A3

C4; P3; A3

|
| . Mampu melakukan reviu kinerja dan revig atas tata kelolg]
L
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Memiliki pengetahuan mengenai  risiko-risiko teknologi
informasi dan pengaruhnya terhadap organisasi dan
bagaimana sistem informasi dapat membantu mengelola risiko
dan memberikan assurance terhadap organisasi secar
keseluruhan.

Memiliki pengetahuan men
dalam mengelola risiko.

Mampu melakukan revig dan memberikan saran dan]
rekomendasi atas implementasi strategi manajemen risiko
organisasi,

_—
genal metode-metode yang tepat

C4; P3; A3

C4; P3: A3

C4; P3; A3

Mampu menilai keseimbangan antara mengelola risiko dan|
mengambil risiko dalam konteks strategi  keseluruhan|
organisasi,

C4; P3; A3

.‘ i evaluasi, reviy, pemantauan, dan kegiatan pengawasan lain.

Mampu mengevaluasi efektivitas pelaporan terkait dengan
manajemen risiko organisasi.

C4; P3; A3

Memiliki pengetahuan mengenai hubungan manajemen aset
dengan tujuan organisasi secara keseluruhan,

C4; P3; A3

Memiliki pengetahuan mengenai  hubungan manajemen
keuangan dengan tujuan organisasi secara keseluruhan.

C4; P3; A3

1.2. Strategi Pengawasan

Memiliki pengetahuan mengenai prinsip-prinsip audit kinerja,
audit atas aspek keuangan tertentu, audit untuk tujuan|
| tertentu, dan audit khusus/investigasi/berindikasi tindak
pidana korupsi.

C4; P3; A3

Memiliki pengetahuan mengenai p_ﬂnsip-prinsip evaluasi ata
efektivitas manajemen risiko, pengendalian internal, d
proses tata kelola organisasi.

Memiliki pengetahuan mengenai prinsip-prinsip reviu ata
efektivitas manajemen risiko, pengendalian internal, dan|
proses tata keiola organisasi.

C4; P3; A3

C4; P3; A3

Memiliki pengetahuan mengenai prinsip-prinsip pemantauan
atas efektivitas manajemen risiko, pengendalian internal, dan|
proses tata kelola organisasi.

C4; P3; A3

Memiliki  pengetahuan mengenai  prinsip-prinsip kegiatan
pengawasan lain, antara lain kegiatan sosialisasi mengenail
pengawasan, pendidikan dan pelatihan  pengawasan,
Pembimbingan dan konsultasi, pengelolaan hasil pengawasan,
dan pemaparan hasil pengawasan.

C4; P3; A3

Memiliki pengetahuan mengenaj metode dan teknik audit,
peng g

i |7 iMem_i-ﬁi-_pc;gaéhlﬁn mengenai  standar audit, evaluasi,

" reviu, pemantauan, dan kegiatan pengawasan lain, serta%

aif]

dengan kegiatan pengawasan.

C4; P3; A3

C4; P3; A3

Memiliki pengetahuan mengenai praktik-praktik terbaj
pelaksanaan audit, evaluasi, reviu, pemantauan, dan kegiatan

8
i pengawasan lain.

C4; P3; A3

|

L ’ , standar-standar dan peraturan-peraturan lain yang terk
T

L

! l'9 | Memiliki pengetahuan mengenai sistem teknologi informasi
l‘ l dalam melaksanakan kegiatan pengawasan.

C4; P3; A3

110 Mampu mengidentifikasi dan memecahkan masalah dalam|
kegiatan pengawasan.

C4; P3; A3

11 | Mampu melakukan metode dan teknik dalam kegiatan
pengawasan.

g

C4; P3; A3

12 | Mampu mengumpulkan bahan dan merekapitulasi data dan
melakukan analisis tinggi dalam rangka audit, evaluasi,

C4; P3; A3

pemantauan, dan reviu.




e R T e o e L

.‘ i 13‘ Mampu mengapiikasikan standar, kode etik, dan petunju
' ! ; Pengawasan yang relevan.
— —S—Ee e I e e S ; e =

| 14 | Memiliki pengetahuan mengenai prinsip-prinsip
mendampingi/memberikan keterangan ahli dalam proses;
penyidikan dan/atay peradilan kasus hasil pPengawasan.

Memiliki pengetahuan mengenai teknik pelaporan hasij
pengawasan sesuai dengan standar yang berlaku.

Mampu  melakukan analisis data untuk kebutuhan|
| Penyusunan laporan hasil pengawsasan,

C4; P3; A3

- |
C4; P3; A3

C4; P3; A3

Mampu menyusun simpulan hasil pengawasan /rekomendasi]
pada kertas kerja audit yang didukung oleh bukti yang cukup
dan valid dengan memperhitungkan nilai signifikan dan)|

Mampu bertindak secara konsisten schingga terdapat saty
kesatuan antara kata dan perbuatan.

2 | Mampu mengkomunikasikan maksud, ide, serta perasaan)|

| ! |
Lo | secara terbuka, jujur, dan langsung.
7 Mampu  bersikap adil  dan tidak memihak  dalam|
4

melaksanakan penugasan,

Ca; P3; A3

e e
C4; P3; A3

C4; P3; A3

C4; P3; A3

Mampu menghindari pertentangan kepentingan (conflict of Ca4; P3; A3
interest) dan pengaruh pihak lain yang dapat menghalangi
obyektivitas,
S | Mampu melakukan pPenugasan pengawasan dengan telit, C4; P3; A3
/_\ cermat, dan hati-hati,
™ Te Mampuy beradaptasi dengan perubahan lingkungan| cC4; P3; A3
J pengawasan.
7 | Memiliki keinginan yang kuat untuk mengembangkan C4; P3; A3
[ , kompetensinya melalui pengembangan profesiona
I berkelanjutan.
8 | Mampu menjaga kerahasiaan suatu informasi yang diperole C4; P3; A3
selama melaksanakan penugasan pengawasarn,
— I
2. Kompetensi Pendukung
- ¢ ]
2.1. Komunikasi
1 | Memiliki pengetahuan mengenai teknik komunikasi dalam|{ C4; P3; A3
rangka perolehan bukti yang cukup dan valid.
Mampu berkomunikasi dengan baik dengan pihak manajemen| C4; P3; A3

Yang diawasi agar jasa pengawasan yang dilakukan
memberikan nilai tambah bagi kinerja organisasi.

Mampu berkomunikasi dengan baik termasuk melakuka
interviu dengan staf pada semua level dalam organisasi yang
diawasi guna memperoleh pemahaman menyeluruh mengenajl
efektivitas manajernen risiko, pengendalian internal, dan
proses tata kelola organisasi,

Mampu menggali dan mengidentifikasi permasalahan yang]
dihadapi tim dan mendiskusikan solusinya.

Memiliki pengetahuan mengenai prinsip-prinsip  prose
pembuatan kebijakan dalam organisasi sektor publik.

C4; P3; A3

C4; P3; A3

C4; P3; A3

mengenai kelembagaan soktor publik.
SRCREenal kelembagaan sektor publik, |

C4; P3; A3



Memiliki pengetahuan mengenai kerangka kerja keuangan
pemerintah  pusat maupun  daerah, seperti proses

C4; P3; A3

penganggaran, proses pengeluaran, proses reviu keuangan,
! manajemen kas, strategi investasi, dIl.
L
Memiliki pengetahuan mengenai kebijakan sektor publil, C4; P3; A3
5 | Memiliki pengetahuan mengenai sistem akuntansi keuangan{ C4; P3; A3
L | pemerintah pusat/daerah.
b e
Memiliki pengetahuan mengenai fungsi-fungsi manajemen| C4; P3; A3
[ # {(Planning, Organizing, Actuating, Controlling ) di bidang
, .‘  Péngawasan,
[’%_ ‘ 2 | Mampu mengelah data dalam rangka penyusunan rencanal C4; P3; A3
] | kegiatan pengawasan.
Mampu  bekerja secara kolektif dalam tim kegiatan| C4: P3; A3
Mampu menghadapi dan menyelesaikan konflik yang ada] C4; P3; A3

dalam pelaksanaan audit.

D. Auditor Penyelia
1. Ikhtisar Jabatan

Auditor penyelia wajib memiliki kompetensi untuk melaksanakan

kegiatan pengawasan.
2. Standar Kompetensi

a. Auditor penyelia wajib memiliki kompetensi Auditor Penyelia
sebagaimana tercantum dalam Peraturan Kepala Badan
Pengawasan Keuangan dan Pembangunan  Nomor
PER-211/K/JF/2010 tentang Standar Kompetensi Auditor.

b. Auditor penyelia memilik; kemampuan untuk memahami
standar operasional prosedur, peraturan, kebijakan dan

kewenangan pemerintah daerah.

! Unsur Tingkat
L Kompetensij Kompetensi
1. Rompetensi Inti
— N
1.1, Manajemen Risiko, Pengendalian Internal, dan Tata Kelola
Sektor
Publik
Memiliki pengetahuan mengenai prinsip-prinsip identifikasi,| C3; P3; A3
penilaian, dan pengelolaan atas risiko organisasi.
Memiliki pengetahuan mengenai strategi manajemen risikol C3; P3; A3

2
I J_ organisasi.

| 3 iﬁemihkT Egéete_lﬁud; liﬁéﬁ_ge;sii_l"ﬁaxgg;nf 7m§1@men risiko

C3; P3; A3

dan risiko-risiko yang spesifik yang berhubungan deng

A
L J | | dengan tata kelola organisasi.
’ kegiatan operasional organisasi.

4 | Memiliki pengetahuan mengenai risiko-risiko utama organis:j%

C3; P3; A3

Memiliki pengetahuan mengenai hubungan antara audit
internal dengan manajemen risiko.

C3; P3; A3

| | & Memiliki pengetahuan mengenai dampak dari audit internall

| 7 ! terhadap tata kelola sektor publik.
.ﬁ_L‘J\M

C3; P3; A3




Badx223ditebhan

Memiliki pengetahuan mengenai perilaku organisasi terhadap
risiko.

C3; P3; A3

Memiliki pengetahuan mengenai tujuan tertinggi organisasi,
bagaimana tujuan tersebut dibiayai, dan risiko-risiko kunci
yang terkait.

Mampu mengidentifikasi dan mengevaluasi secara kritis

'7"_"7'—**.__‘*—-_. St iy e
Mampu melakukan reviu atas risiko-risiko pada area-

elemen- elemen manajemen risiko dalam organisasi.
are
operasional organisasi.

Memiliki pengetahuan mengenai hubungan risiko organisasi
dengan pengendalian internal dalam organisasi dan mampu
melakukan reviu untuk menilai efektivitasnya.

C3; P3; A3

C3; P3; A3

C3; P3; A3

C3; P3; A3

Memiliki pengetahuan mengenai pengendalian internal
organisasi.

C3; P3; A3

Memiliki pengetahuan mengenai prinsip-prinsip dan pralktik;
terbaik (best practice) dalam pelaksanaan tata kelola sektor
publik (public governarce),

C3; P3; A3

Memiliki pengetahuan mengenai bagaimana kaitan antar
tujuan operasional dengan tujuan tertinggi organisasi.

C3; P3; A3

Memiliki pengetahuan mengenai hubungan manajemen SDM
dengan tujuan organisasi secara keseluruhan.

C3; P3; A3

Memiliki pengetahuan mengenai prinsip-prinsip akuntabilita
sektor publik.

Memiliki pengetahuan men
kinerja.

genal prinsip-prinsip r.grlgukura.n

C3; P3; A3

C3; P3; A3

Memiliki pengetahuan mengenai prinsip-prinsip pembiayaan,
pengelolaan keuangan organisasi dan pelaporannya.

C3; P3; A3

Mampu mengidentifikasi dan mengevaluasi  secara kriti
elemen- elemen tata kelola organisasi.

C3; P3; A3

akuntabilitas sektor publik.

C3; P3; A3

120 ‘ Mampu melakukan penilaian  dan pengukuran atasl

Mampu melakukan revig kinerja dan reviu atas tata kclole1
organisasi.

C3; P3; A3

| 1.2. Strategi Pengawasan

Memiliki pengetahuan mengenai prinsip-prinsip audit kinerja,
audit atas aspek keuangan tertentu, audit untuk tujuan|
tertentu, dan audit khusus/investigasi/berindikasi tindak
pidana korupsi.

C3; P3; A3

Memiliki pengetahuan mengenai prinsip-prinsip evaluasi ata
cfektivitas manajemen risiko, pengendalian  internal, dan
proses tata kelola organisasi.

C3; P3; A3

I s e T gk " = 07 e
Memiliki pengetahuan mengenal prinsip-prinsip reviu ata
i efektivitas manajemen risiko, pengendalian internal, dan)
proses tata kelola organisasi.

C3; P3; A3

Memiliki pengetahuan mengenai prinsip-prinsip pemantauan|
atas efektivitas manajemen risiko, pengendalian internal, dan|
proses tata kelola organisasi.

C3; P3; A3

pengawasan lain, antara lain kegiatan sosialisasi mengenail

‘ pengawasan, pendidikan dan  pelatihan pengawasan,

| ‘ pembimbingan dan konsultasi, pengelolaan hasil pengawasan,
dan pemaparan hasil pengawasan.

| / [S Memiliki pengetahuan mengenai prinsip-prinsip  kegiatan

C3; P3; A3

Memiliki pengetahuan mengenai metode dan teknik audit,

evaluasi, reviu, pemantauan, dan kegiatan pengawasan lain.

C3; P3; A3
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Memiliki pengetahuan Tneng&]

dengan kegiatan pengawasan,

Pengawasan lain.

kegiatan pengawasan.

Mampu melakukan metode dan
pengawasan.

| , pengawasan yang relevan.
Le 5 | e

i 1.3. Pelaporan Hasil Pengawasan
T

penyusunan laporan hasil pengawasan

| materialitasnya.

Mampu mengaplikasikan standar, kod

Mampu melakukan analisis data terb

ai standar audit,
| = ! | reviu, pemantauan, dan kegiatan pengawasan laj
[ | : standar-standar dan peraturan-peraturan

Memiliki pengetahuan mengenai praktik-praktik
pelaksanaan audit, evaluasi, reviu, pPemantauan, dan kegiatan

Memiliki pengetahuan mengenai sistem teknologi informasi
dalam melaksanakan kegiatan pengawasan.

Mampu mengidentifikasi dan memecahkan masalah dalam

teknik dalam kegiatan|

s T — “‘_1—:—'_‘—‘7'%—_“———.
Memiliki pengetahuan mengenal  teknik pelaporan hasil
pengawasan sesuai dengan standar yang berlaku.
atas untuk kebutuhan]

lain yang terkait

evaluasi,
I, sertal

terbaik

C3; P3; A3

C3; P3; A3

C3; P3; A3
C3; P3; A3

C3; P3; A3

C3; P3; A3
C3; P3; A3
C3; P3; A3

C3; P3; A3

C3; P3; A3

- 1.4. Sikap profesional

kesatuan antara kata dan perbuatan.

Mampu mengkomunikasikan
secara terbuka, jujur, dan langsung,

maksud, ide,

1 | Mampu bertindak secara konsisten schingga terdapat satu

Mampu  bersikap adil dan tidak memihak dalam)] C3; P3; A3
melaksanakan penugasan.
! I 4 ]'Mampu menghindari pertentangan kepatingan_(conﬂict of C3; P3; A3
! ‘ | interest)
' ' dan  pengaruh pihak Jain yang dapat menghalangj
obyektivitas.,
Mampu melakukan benugasan pengawasan dengan teliti| C3; P3; A3
cermat, dan hati-hati.
beradaptasi dengan  perubahan linglkungan] C3; P3; A3
L JL Pengawasan.
| 7 | Memiliki keinginan yang kuat untuk mengembangka C3; P3; A3
| kompetensinya melalui pengembangan profesionaj

berkelanjutan.

Mampu menjaga kerahasiaan
selama melaksanakan penugasan peng

serta perasaa

C3; P3; A3

C3; P3; A3

suatu informasi yang diperoleh

awasan,

C3; P3; A3 |

N

. Kompetensi Pendukung
2.1. Komunikasi

2.2, Lingkuﬁa??emerintahnﬁ/

1 | Memiliki pengetahuan mengenai |
pembuatan kebijakan dalam Organisasi
T e M

Memiliki pengetahuan mengenai teknik komunikas;
| ., rangka perolechan bukti yang cukup dan valid.

prinsip-prinsip
sektor publik.

]

dalam|

C3; P3; A3

- . ]

prose

C3; P3; A3
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Memiliki pengetahuan mengenaj kelembagaan sektor publik,

Memiiiki pengetahuan mengenai kerangka kerja keuangan| C3; P3; A3
pemerintah  pusat maupun  daerah, seperti prose
penganggaran, proses pengeluaran, proses reviu keuangan,
manajemen kas, strategi investasi, dll.

Memiliki pengetahuan mengenai kebijakan sektor publik , C3; P3; A3

Memiliki pengetahuan mengenai sistem akuntansi keuangan| C3; P3; A3
pemerintah pusat/daerah.

| 3. Kompetensi Managjerial

3.1. Manajemen Pengawasan

'l | Memiliki pengetahuan mengenai TEg;iJungsi manajemen] C3; P3; A3
{Planrning, Organizing, Actuating, Controlling ) di bidang
pengawasan.

Mampu mengolah data dal
kegiatan pengawasan.

[

am rangka penyusunan rencanag C3; P3; A3

Mampu bekerja secara kolektif dalam tim kegiatan| C3; P3; A3

Mampu menghadapi dan menyelesaikan konflik yang adal C3; P3; A3
dalam pelaksanaan audit.

E. Standar Kompetensi Auditor Pelaksana Lanjutan
1. Ikhtisar Jabatan
Auditor pelaksana lanjutan wajib memiliki kompetensi untuk
melaksanakan kegiatan pengawasan.
2. Standar Kompetensi

a. Auditor pelaksana lanjutan wajib memiliki kompetensi
Auditor pelaksana Lanjutan sebagaimana tercantum dalam
Peraturan Kepala Badan Pengawasan Keuangan dan
Pembangunan Nomor PER-211 /K/JF/2010 tentang Standar
Kompetensi Auditor,

b. Auditor pelaksana lanjutan mengetahui standar operasional
prosedur,  peraturan, kebijakan dan kewenangan
pemerintah daerah;

c. Kompetensi auditor pelaksana lanjutan terdiri dari unsur-
unsur kompetensi yang memiliki tingkatan kompetensi
tertentu.

[ Unsur Tingkat
[ Kompetensi Kompetensi

}iKompetensi Inti
I'1.1. Manajemen Risiko, Pengendalian Internal, dan Tata Kelola
' Sektor
Publik
1 | Memiliki pengetahuan mengenai prinsip-prinsip identifikasi, | C2; P3; A3
penilaian, dan pengelolaan atas risiko organisasi.

i
[
!

Memiliki pengetahuan mengenai strategi manajemen risiko C2; P3; A3
organisasi.

3 | Memiliki pengetahuan mengenai hubungan manajemen risiko C2; P3; A3
| dengan tata kelola organisasi.

‘ 2




Memiliki  pengetahuan mengenai  risiko-risiko  utama
organisasi dan risiko-risiko yang spesifik yang berhubungan
dengan kegiatan operasional organisasi.

internal dengan manajemen risiko,

Memiliki pengetahuan mengenai dampak dari audit internal
terhadap tata kelola sektor publik.

risiko,

bagaimana tujuan tersebut dibiayai, dan risiko-risiko kunci
yang terkait.

| Mampu mengidentifikasj dan mengevaluasi secara kritis
elemen- elemen manajemen risiko dalam organisasi.

Mampu melakukan revig atas risiko-risiko pada area-area
operasional organisasi,

Memiliki pengetahuan mengenai hubungan risiko organisasi
dengan pengendalian internal dalam organisasi dan mampu
melakukan reviu untuk menilai efektivitasnya.

Memiliki pengetahuan mengenai hubungan antara audit

Memiliki pengetahuan mengenai perilaku organisasi terhadap

Memiliki pengetahuan 'Eéﬁéénéi__tlziﬁé}i'_terfiﬁjg-ggfiorgarﬁs;léz-ui C2; P3; A3

C2; P3; A3

C2; P3; A3
C2; P3; A3

C2; P3; A3

C2; P3; A3
C2; P3; A3

C2; P3; A3

Memiliki pengetahuan mengenai pengendalian  internal C2; P3; A3
organisasi.
Memiliki pengetahuan mengenai prinsip-prinsip dan praktik | C2; P3; A3
terbaik (best practice} dalam pelaksanaan tata kelola sektor
_ publik (public governance),
| | Memiliki pengetahuan mengenai bagaimana kaitan antara C2; P3; A3
| tujuan operasional dengan tujuan tertinggi organisasi.
I TS ﬂMgEéﬁ'ﬁh_mEhEﬁmb_uﬁgﬁ manajemen SDM | C2; P3, A3 |
L { ' / dengan tujuan organisasi secara keseluruhan,
Memiliki pengetahuan mengenai prinsip-prinsip akuntabilitas C2; P3; A3
sektor publik.
17 | Memiliki pengetahuan mengenai prinsip-prinsip pengukuran | C2; P3; A3
kinerja.
| 18 | Memiliki pengetahuan mengenai prinsip-prinsip pembiayaan, | C2; P3; A3
p
| pengelolaan keuangan organisasi dan belaporannya.,
F 19 | Mampu mengidentifikasi dan mengevaluasi secara kritis C2; P3: A3
L ‘ elemen- elemen tata kelola organisasi,
[ 20 Mampu melakukan penilaian  dan pengukuran atas| C2; P3, A3
' akuntabilitas sektor publik.
21 | Mampu melakukan revia kinerja dan reviu atas tata kelola | C2; P3; A3

organisasi,
1.2. Strategi Pengawasan

| kinerja, audit atas aspek keuangan tertentu, audit untuk
tujuan tertentu, dan audit khusus/investigasi/berindikasi
tindak pidana korupsi.

— Ty T n ihv—_‘—___——
| ! 1 | Memiliki pengetahuan  mengenai prinsip-prinsip  audit

C2; P3; A3
C2; P3; A3

Memiliki pengetahuan mengenai prinsip-prinsip evaluasi atas
cfektivitas manajemen risiko, pengendalian internal, dan
proses tata kelola organisasi.

Memiliki pengetahuan mengenai prinsip-prinsip reviu atas
efektivitas manajemen risiko, pengendalian internal, dan
Proses tata kelola organisasi.

C2; P3; A3

C2; P3; A3

Memiliki pengetahuan mengenai prinsip-prinsip pemantauan
atas efektivitas manajemen risiko, pengendalian internal, dan
proses tata kelola organisasi.

C2; P3; A3

|



SR N ey e e e ol

TEr __“"_—*,—“—i—_-—_‘,———
| | 5 | Memiliki pengetahuan mengenai prinsip-prinsip kegiatan
| pengawasan lain, antara lain kegiatan sosialisasi mengenai

‘| Pengawasan, pendidikan dan pelatihan pengawasan,
pembimbingan dan konsultasi, pengeloiaan hasil
pengawasan, dan pemaparan hasil pengawasan.

Memiliki pengetahuan mengenai metode dan teknik audit,
evaluasi, reviy, pemantauan, dan kegiatan pengawasan lain,

7 | Memiliki pengetahuan mengenai standar audit, evaluasi,
reviu, pemantanan, dan kegiatan pengawasan lain, serta
standar-standar dan peraturan-peraturan lain yang terkait
dengan kegiatan pengawasan.

C2; P3; A3

C2; P3; A3

C2; P3; A3

\
8 | Memiliki pengetahuan mengenal praktk-praktik terbaik
{ pelaksanaan audit, evaluasi, reviy, pemantauan, dan
kegiatan pengawasan lain,
\

Memiliki pengetahuan mengenai sistem teknologi informasi
dalam melaksanakan kegiatan pengawasan.

10 | Mampu mengidentifikasi dan memecahkan masalah dalam
kegiatan pengawasan.

pengawasan.

x —__‘—*_ﬁ—*_‘-h".—__—*—
12 | Mampu mengumpulkan bahan dan merekapitulasi data dan

pemantauan, dan revin,

13 | Mampu mengaplikasikan standar, kode etik, dan petunjuk
pengawasan yang relevan,

|
rﬁ [ melakukan analisis sederhana dalam rangka audit, evaluasi,

[ 11| Mampu melakukan metode dan teknik dalam kegiatan

C2; P3; A3

C2; P3; A3
C2; P3; A3
C2; P3; A3

C2; P3; A3

C2; P3; A3

1.3. Pelaporan Hasil Pengawasan

C2; P3; A3

1 | Memiliki pengetahuan mengenai  teknik pelaporan hasil
! peéngawasan sesuai dengan standar yang berlaku.

C2; P3: A3

3 | Mampu menyusun simpulan hasi] bengawasan /rekomendasi
pada kertas kerja audit yang didukung oleh bukti yang cukup
dan valid dengan memperhitungkan nilai signifikan dan

.
| 2 | Mampu melakukan analisis data sederhana untuk
I kebutuhan penyusunan laporan hasil pengawasan.
l

C2; P3; A3

C2; P3; A3

|
F——

materialitasnya.
1.4, Sikap profesional 7 C2; P3; A3
CT1 | Mampu bertindak secara konsisten schingga terdapat satu C2; P3; A3
kesatuan antara kata dan perbuatan,
T e L
Mampu mengkomunikasikan maksud, ide, serta perasaan C2; P3; A3
secara terbuka, jujur, dan langsung,.
Mampu bersikap adil dan tidak memihak dalam C2; P3; A3
melaksanakan penugasan.
Mampu menghindari pertentangan kepentingan (conflict of| C2; P3; A3
. interest) dan pengaruh pihak lain yang dapat menghalangi
| obyektivitas.
Mampu melakukan penugasan pengawasan dengan teliti, [ C2; P3; A3
cermat, dan hati-hati.
Mampu  beradaptasi dengan  perubahan lingkungan | C2; P3; A3
pengawasan,
Memiliki keinginan yang kuat untuk mengembangkan | C2; P3; A3
kompetensinya melalui pengembangan profesional
berkelanjutan.
Mampu menjaga kerahasiaan suatu informasi yang diperoleh C2; P3; A3

selama melaksanakan penugasan pengawasan.
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2. Kompetensi Pendukung C2; P3; A3
- 2.1. Komunikasi C2; P3; A3

Memiliki pengetahuan mengenai teknik komunikasi dalam | C2; P3; A3
rangka perolehan bukti yang cukup dan valid.

2.2. Lingkungan Pemerintahan C2; P3; A3

Memiliki  pengetahuan mengenai  prinsip-prinsip proses | C2; P3; A3
pembuatan kebijakan dalam organisasi sektor publik.

] Memiliki pengetahuan mengenai kelembagaan sektor publik. C2; P3; A3

L

J
I Ta

(.

Memiliki pengetahuan mengenai kerangka kerja keuangan C2; P3; A3
pemerintah  pusat maupun  daerah, seperti proses
penganggaran, proses pengeluaran, proses reviy keuangan,
) mansajemen kas, strategi investasi, dll.

Memilili pengetahuan mengenai kebijakan sektor publik | C2; P3; A3
| Memiliki pengetahuan Imengenai sistem akuntansi keuangan | C2; P3; A3

‘ pemerintah pusat/daerah,

3. Kompetensi Manajerial C2; P3; A3

3.1. Manajemen Pengawasan C2; P3; A3

Memiliki pengetahuan mengenai fungsi-fungsi manajemen | C2; P3; A3
(Planning, Organizing, Actuating, Controlting} di bidang
pengawasan.

Mampu mengolah data dalam rangka penyusunan rencana C2; P3; A3
kegiatan pengawasan.

Mampu bekerja secara kolektif dalam tim kegiatan C2; P3; A3
pengawasan.

Mampu menghadapi dan menyelesaikan konflik yang ada C2; P3; A3
dalam pelaksanaan audit,

F. Standar Kompetensi Auditor Pelaksana

1.

Ikhtisar Jabatan
Auditor

PER211/K/JF/2010 tentang Standar Kompetensi Auditor.

b. Auditor pelaksana mengetahui  standar operasional
prosedur, peraturan, kebijakan  dan kewenangan

pemerintah daerah.

¢. Kompetensi auditor pelaksana terdiri dari
unsur-unsur  kompetensi yang  memiliki tingkatan

kompetensi tertentu.

pelaksana  wajib  memiliki kompetensi  untuk

melaksanakan kegiatan bengawasan.

Kompetensi

a. Auditor pelaksana wajib  memiliki kompetensi Auditor
pelaksana scbagaimana tercantum dalam Peraturan Kepala
Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan Nomor
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[ Unsur Tingkat
[ Kompetensi Kompetensi
| 1. Kompetensi Inti
1.1. Manajemen Risiko, Pengendalian Internal, dan Tata Kelola
Sektor
Publik
Memiliki pengetahuan mengenai prinsip-prinsip identifikasi, [ C1; P3; A2

penilaian, dan pengelolaan atas risiko organisasi.

2 |Memiliki pengetahuan mengenai strategi manajemen risiko
organisasi,

Memiliki pengetahuan mengenai hubungan manafemen risiko
dengan tata kelola organisasi.

4 |Memiliki pengetahuan mengenai risiko-risiko utama organisasi
dan risiko-risiko Yyang spesifik yang berhubungan dengan
kegiatan operasional organisasi.

C1; P3; A2
[ CI;P3 A2 |

Cl; P3; A2

S5 [Memiliki pengetahuan mengenai hubungan antara audit
internal dengan manajemen risiko.

' | 6 |Memiliki pengetahuan mengenai dampak dari audit internal
‘ terhadap tata kelola sektor publik,

Cl; P3; A2

Cl1; P3; A2

7 [Memiliki pengetahuan mengenai perilaku organisasi terhadap
.risiko.

Cl; P3; A2

genai tujuan tertinggi organisasi,
dibiayai, dan risiko-risiko kunci

bagaimana tujuan tersebut
yang terkait.

9 Mampu mengidentifikasi dan mengevaluasi secara kritis
elemen- elemen manajemen risiko dalam organisasi.

Cl; P3; A2

Cl; P3; A2

I
; ; Mampu melakukan reviu atag risiko-risiko pada area-area
| I operasional organisasi.

= ‘;__‘—ﬁm———fi_"‘“__n__‘———

| 11 Memiliki pengetahuan mengenai hubungan risiko organisasi

dengan pengendalian internal dalam organisas: dan mampu
melakukan reviu untuk menilai efektivitasnya.

Cl; P3; A2

C1; P3; A2

12 Memiliki pengetahuan mengenai pengendalian  internal C1; P3; A2
organisasi
i [13 Memiliki pengetahuan mengenai prinsip-prinsip dan praktik | C1; P3; A2
terbaik (best practice) dalam pelaksanaan tata kelola sektor
: ‘ publik (public governance).
[ 14 |Memiliki pengetahuan mengenai bagaimana kaitan antara Cl; P3; A2

tujuan operasional dengan tujuan tertinggi organisasi.

| 15 IMemiliki pengetahuan mengenai hubungan managjemen SDM | Cl; P3; A2
L l dengan tujuan organisasi secara keseluruhan.
16 [Memiliki pengetahuan mengenai prinsip-prinsip akuntabilitas Cl; P3; A2
sektor publik.
17 |Memiliki pengetahunan mengenai prinsip-prinsip pengukuran Cl1; P3; A2

T 18 |Memiliki Apgn_g_ét;ﬁﬁ_a}frﬁérrggﬁéii _ﬁr:-i-nisi_p_-prﬁ‘s_ip pembiayaan, | C1 ; P3; A2
I pengelolaan keuangan organisasi dan pelaporannya,
nE 19 Mampu mengidentifikasi dan mengevaluasi secara kritis Cl; P3; A2
elemen- elemen tata kelola organisasi.
20 Mampu melakukan penilaian  dan pengukuran atas | CI; P3; A2
akuntabilitas sektor publik.
21 Mampu melakukan reviu kinerja dan reviu atas tata kelola | CI; P3; A2

organisasi.
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ﬁqflz. Strategi Pengawasan

audit atas aspek keuangan tertentu, audit untuk tujuan
tertentu, dan audit khusus/investigasi/berindikasi tindak
pidana korupsi.

Memiliki pengetahuan mengenal prinsip-prinsip audit kinerja,

Cl1; P3; A2
Cl; P3; A2

Memiliki pengetahuan mengenai prinsip-prinsip evaluasi atas
efektivitas manajemen risiko, pengendalian internal, dan
proses tata kelola organisasi.

Cl; P3; A2

Memiliki pengetahuan mengenai prinsip-prinsip reviu atas
efektivitas manajemen risiko, pengendalian internal, dan
proses tata kelola organisasi.

Cl1; P3; A2

Memiliki pengetahuan mengenai prinsip-prinsip pemantauan
atas efektivitas manajemen risiko, pengendalian internal, dan
proses tata kelola organisasi.

C1; P3; A2

5 |Memiliki pengetahuan mengenai prinsip-prinsip  kegiatan
pengawasan lain, antara lain kegiatan sosialisasi mengenai
pengawasan, pendidikan dan pelatihan  pengawasan,
pembimbingan dan konsultasi, pengelolaan hasil pengawasan,

[ dan pemaparan hasil pengawasan.

Cl; P3; A2

| 6 [Memiliki pengetahuan mengenai metode dan teknik audit,
evaluasi, reviu, pemantauan, dan kegiatan pengawasan lain.

—_

Cl; P3; A2

7 |Memiliki pengetahuan mengenai standar audit, evaluasi, reviu,
pemantauan, dan kegiatan bengawasan lain, serta standar-
standar dan peraturan-peraturan lain yang terkait dengan
kegiatan pengawasan.

C1; P3; A2

Memiliki pengetahuan mengenai  praktik-praktik  terbaik
pelaksanaan audit, evaluasi, reviu, pemantauan, dan kegiatan
pengawasan lain.

C1; P3; A2

Memiliki pengetahuan mengenai sistem teknologi informasi
dalam melaksanakan kegiatan pengawasan.

C1; P3; A2

Mampu mengidentifikasi dan memecahkan masalah dalam
kegiatan pengawasan.

Cl; P3; A2

Mampu melakukan metode dan teknik dalam kegiatan
pengawasan.

Cl; P3; A2

’12 Mampu mengumpulkan bahan dan merekapitulasi data dalam
rangka audit, evaluasi, pemantauan, dan reviu.

Mampu mengaplikasikan standar, kode etik, dan petunjuk

bengawasan yang relevan.

13

Cl1; P3; A2

Cl; P3; A2

1.3. Pelaporan Hasil Pengawasan Cl; P3; A2
1 lMemiliki pengetahuan mengenai teknik pelaporan  hasil | CI; P3; A2
|[pengawasan sesuai dengan standar yang berlaku.
| 2 |Mampu mengumpulkan bahan dan merekapitulasi data untuk | C1 ; P3; A2
kebutuhan penyusunan laporan hasil pengawasan.
1 3 |Mampu menyusun simpulan hasil pengawasan/rekomendasi | C1; P3; A2
pada kertas kerja audit yang didukung oleh bukti yang cukup
‘ dan valid dengan memperhitungkan nilai signifikan dan
‘ ] materialitasnya.
—
1.4, Sikap profesional Cl1; P3; A2
’_ 1 |Mampu bertindak secara konsisten schingga terdapat satn Cl; P3; A2
kesatuan antara kata dan perbuatan.
2 [Mampu mengkomunikasikan maksud, ide, serta perasaan | CI; P3; A2
B secara terbuka, jujur, dan langsung,
IB Mampu bersikap adil dan tidak memihak dalam melaksanakan Cl1; P3; A2

penugasan,




4 |Mampu menghindari pertentangan kepentingan (conflict of| C1; P3; A2
interest)] dan pengaruh pihak lain yang dapat menghalangi

! ‘ obyektivitas,

r_ 5 |Mampu melakukan peﬁgzé.ﬁ" ﬁgngawasan dengan teliti, | C1; P3; A2
cermat, dan hati-hati,

6 |Mampu beradaptasi dengan perubahan lingkungan { Cl; P3; A2
pengawasan,

[ 7 |Memiliki keinginan yang kuat untuk mengembangkan | C1; P3; A2
kompetensinya melalui pengembangan profesional
berkelanjutan.

r 8 |Mampu menjaga kerahasiaan suatu informasi yang diperoleh | Cl ; P3; A2

L selama melaksanakan penugasan pengawasan.

' 2. |Kompetensi Pendukung Cl; P3; A2

’» 2.1. Komunikasi Cl; P3; A2

| 1 Memiliki pengetahuan mengenai teknik komunikasi dalam | C1 ; P3; A2
| rangka perolehan bukti yang cukup dan valid.

P J'2.2. Lingkungan Pemerintahan C1; P3; A2

1 ‘Memiliki pengetahuan  mengenai prinsip-prinsip  proses [ C1; P3; A2
pembuatan kebijakan dalam organisasi sektor publik.
2 [Memiiiki pengetahuan mengenai Kelembagaan sektor publik. Cl; P3; A2
; '3 Memiliki pengetahuan mengenai kerangka kerja keuangan | CI; P3; A2
! pemerintah  pusat  maupun daerah, seperti  proses
penganggaran, proses pengeluaran, proses reviu keuangan,
L manajemen kas, strategi investasi, dll.
' J 4 |Memiliki pengetahuan mengenai kebijakan sektor publik. Cl1; P3; A2
i 5 |Memiliki pengetahuan mengenai sistem akuntansi keuangan | C1; P3; A2
[ pemerintah pusat/daerah.
e
L 3. Kompetensi Manajerial Cl; P3; A2
3.1. Manajemen Pengawasan Cl; P3; A2
J (1 Memiliki pengetahuan mengenai fungsi-fungsi manajemen | C1 ; P3; A2
| (Planning, Organizing, Actuating, Controlling ) di bidang
! pengawasan.
2 |Mampu mengolah data dalam rangka penyusunan rencana | C1 ; P3; A2
kegiatan pengawasan.
“ 3 |Mampu bekerja secara kolektif dalam  tim kegiatan | C1; P3; A2
pengawasan.
4 |Mampu menghadapi dan menyelesaikan konilik yang ada ] C1; P3; A2

dalam pelaksanaan audit.

INSPEKTUR DAERAH, /




